GUBERNUR
DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

KEPUTUSAN GUBERNUR DAERAH KHUSUS
: IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 1220 TAHUN 2022
TENTANG

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA VIRUS DISEASE 2019

Menimbang

Mengingat

PADA MASA TRANSISI MENUJU ENDEMI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

bahwa untuk menindaklanjuti Instruksi Menteri Dalam Neﬁ

Nomor 53 Tahun 2022 tentang Pencegahan dan Pengendalian

Corona Virus Disease 2019 I%)ada Masa Transisi Menuju
eputusan Gubernur tentan

Endemi, perlu menetapkan .
Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease
pada Masa Transisi Menuju Endemi;

1. Undang-Undanﬁ Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan

Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota
Negara Kesatuan Republik Indonesia (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 93, Tambahan

Provinsi Daera

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4744);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2 20
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6573);

3. Undang-UndanieNomor 30 Tahun 2014 tentan Administrasi
mbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Ne ara Republik

Pemerintahan

Indonesia Nomor 5601) sebagaimana telah diubah

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
45, Tambahan Lembaran Negara Republik. Indonesia Nomor

6573);

4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 128, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6236);

S. Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penanggulangan
- Corona Virus Disease 2019 (Lembaran Daerah Provins; Daerah
Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2020 Nomor 201, Tambahan

- Lembaran Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota J akarta

- Nomor 2008);



Jmal

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Tembusan:

OLX XNOORLD =

6. Peraturan Gubernur Nomor 3 Tahun 2021 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Penanggulangan Corona Virus Disease 2019 (Berita Daerah
25%\8121)31 Daerah Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2021 Nomor

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENCEGAHAN DAN
PENGENDALIAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 PADA MASA
TRANSISI MENUJU ENDEMI.

Menetapkan Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019
pada Masa Transisi Menuju Endemi.

Dalam rangka tetap dapat mengendalikan penyebaran Corona
Virus Disease 2019 dan mencegah terjadinya lonjakan kasus,
diperlukan masa transisi menuju kondisi masa endemi dengan
melakukan pencegahan dan pengendalian kegiatan pada masa
transisi menuju endemi.

Pencegahan dan pengendalian kegiatan sebagaimana dimaksud
dalam diktum KEDUA tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Gubernur ini.

Melakukan pembinaan dan pengawasan secara ketat terhada
pencegahan dan pengendalian Corona Virus Disease 2019 cﬁ
wilayah dan mel asesmen indikator Corona Virus Disease 2019
untuk menilai laju penularan dan kapasitas respon.

Pada saat Keputusan Gubernur ini mulai berlaku, Keputusan
Gubernur Nomor 1175 Tahun 2022 tentang Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 1 Corona Virus Disease
2019, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

Ketua Komite Penan%anan Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) dan Pemu

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia

Menteri Keuangan Republik Indonesia

Menteri Kesehatan Republik Indonesia

Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Forum Koordinasi Pimpinan Daerah Provinsi DKI Jakarta
Para Walikota Kota Administrasi Provinsi DKI Jakarta
Bupati Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu
Provinsi DKI Jakarta

Para Camat Provinsi DKI Jakarta

Para Lurah Provinsi DKI Jakarta

ithan Ekonomi Nasional
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